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BAB II  

LANDASAN TEORI  

 Tinjauan Teori 

Penelitian ini menggunakan kerangka teori multilevel, yang terdiri atas teori 

besar (grand theory) seperti manajemen, teori tingkat menengah (middle-range 

theory) yaitu manajemen sumber daya manusia (MSDM), serta teori terapan 

(applied theory) yang secara spesifik membahas training satisfaction, pay 

satisfaction, work engagement, dan turnover intention. 

 

Pelatihan, keterlibatan, kepuasan kerja, dan loyalitas secara teori terbukti 

memengaruhi kinerja. Namun, di PT. Wacana Prima Sentosa, ditemukan gap 

menarik: loyalitas karyawan tinggi, namun kepuasan kerja tidak optimal. Hal 

ini menjadi dasar logis untuk mengembangkan model pengujian yang lebih 

menyeluruh. 

 

Penelitian ini tidak mereplikasi satu penelitian tertentu secara penuh, 

melainkan menggabungkan variabel-variabel dari berbagai referensi dan jurnal 

terpercaya, lalu disesuaikan dengan kondisi aktual perusahaan. Tujuannya 

adalah agar pendekatan penelitian lebih aplikatif dan relevan. 

 

2.1.1 Managemen 

Manajemen adalah seni dalam menjalankan dan mengatur sesuatu, berasal 

dari kata Perancis Kuno "ménagement". Adapun beberapa literatur yang 

menyatakan bahwa "manajemen" berasal dari kata bahasa Inggris "to manage" 

yang artinya mengatur. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia versi daring 

manajemen merupakan penggunaan sumber daya dengan efektif untuk mencapai 

suatu tujuan. Menurut William, dkk (2009: 179) “management is the process used 

to accomplish organizational goals through planning, organizing, leading, and 

controlling people and other organizational resources.” Proses manajemen 

merupakan hal yang krusial dalam perusahaan, sebab di dalamnya terdapat tahapan-

tahapan yang terstruktur untuk mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan 

efisien. (Husnul Hotimah et al., 2023) Sedangkan menurut (Nurmadiah, 2018) 

manajemen merupakan proses pemanfaatan tenaga serta pikiran untuk melakukan 

aktivitas yang diarahkan pada tujuan tertentu yangs ebelumnya telah ditentukan. 
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Dalam buku "Understanding Business", William dkk, menguraikan manajemen 

menjadi empat fungsi utama: 

1. Planning / Perencanaan: Tahapan awal adalah perencanaan, perencanaan 

diartikan sebagai fungsi manajemen yang meliputi perkiraan trend serta penetapan 

strategi serta taktik terbaik guna mencapai tujuan organisasi. 

2. Organizing / Pengorganisasian: Pengorganisasian merupakan fungsi manajemen 

yang merancang struktur organisasi dan menciptakan kondisi serta sistem yang 

memungkinkan semua orang dan elemen bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. 

3. Actuating / Pengarahan: Selanjutnya, fungsi pengarahan yakni fungsi dalam 

membangun visi, mengembangkan potensi orang lain untuk mencapai sasaran 

organisasi. 

4. Controlling / Pengendalian: Fungsi terakhir adalah pengendalian. Fungsi ini 

memastikan perusahaan tetap pada jalurnya. Pilar ini menetapkan standar yang 

jelas, memberikan penghargaan atas kinerja yang baik, dan mengambil tindakan 

korektif jika terjadi penyimpangan. Keempat fungsi ini saling terkait dan 

berkesinambungan, bagaikan roda gigi yang memutar mesin organisasi menuju 

kesuksesan. Teori William dan teman-teman ini bersinambung dengan teori G R. 

Terry dalam bukunya yang berjudul “Principles of Management” mengenai fungsi 

manajemen. G R. Terry membagi fungsi manajemen menjadi 4 yaitu planning, 

organizing, actuating, controlling yang disingkat menjadi “POAC”. Berdasarkan 

teori para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa manajemen merupakan penggunaan 

sumber daya perusahaan secara efektif serta efisien melalui 4 fungsi: planning, 

organizing, actuating, dan controlling untuk mencapai suatu sasaran. 

 

 

 

 

2.1.2 Manajeen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) merupakan bidang 

manajemen yang berfokus pada strategi dan praktik untuk mengelola tenaga kerja 
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guna mencapai tujuan organisasi secara efektif. MSDM tidak hanya mencakup 

perekrutan dan seleksi karyawan, tetapi juga pelatihan, pengembangan 

keterampilan, penilaian kinerja, serta peningkatan kepuasan dan keterlibatan 

karyawan. Dengan implementasi MSDM yang tepat, organisasi dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang kondusif dan meningkatkan produktivitas tenaga 

kerja.(Susan, n.d.) Peran utama Manajemen Sumber Daya Manusia dalam 

organisasi adalah memastikan bahwa tenaga kerja memiliki keterampilan dan 

motivasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan strategis perusahaan. Pelatihan 

dan pengembangan karyawan menjadi salah satu fungsi utama MSDM yang 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi individu, menciptakan inovasi, serta 

mempertahankan kepuasan kerja yang tinggi. Selain itu, MSDM juga berperan 

dalam membangun budaya organisasi yang positif guna meningkatkan loyalitas 

karyawan terhadap perusahaan. (Widodo et al., 2015) 

 

Menurut beberapa peneliti, manajemen sumber daya manusia memiliki lima 

fungsi utama yang berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja karyawan: 

1.     Pelatihan dan Pengembangan (Training and Development): Pelatihan dan 

pengembangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Dengan pelatihan yang efektif, karyawan dapat meningkatkan 

kompetensi dan keterampilan yang dibutuhkan dalam pekerjaan 

mereka.(Khairunnisa et al., n.d.) 

2.     Keterlibatan Karyawan (Employee Engagement): Keterlibatan karyawan 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Karyawan yang terlibat aktif dalam pekerjaan cenderung menunjukkan kinerja yang 

lebih baik.(Rambembuoch & Nelwan, 2023) 

3.     Kepuasan Kerja (Job Satisfaction): Kepuasan kerja berkaitan dengan 

perasaan positif karyawan terhadap pekerjaan mereka, yang dapat meningkatkan 

produktivitas dan loyalitas terhadap organisasi. (Rambembuoch & Nelwan, 2023) 

4.     Loyalitas Karyawan (Employee Loyalty): Loyalitas karyawan mencerminkan 

keinginan individu untuk tetap berada dalam organisasi dalam jangka panjang dan 

berkontribusi terhadap keberhasilan perusahaan. 
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5.     Evaluasi Kinerja (Performance Appraisal): Evaluasi kinerja merupakan 

elemen kunci dalam manajemen sumber daya manusia yang membantu organisasi 

untuk menilai kontribusi individu atau tim terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

(Bara Jonathan Rihi Hina et al., 2024) 

 

Menurut Heriawan dan Fauzan (2024), pemberdayaan karyawan, 

kepuasan kerja, dan kompensasi berpengaruh positif terhadap loyalitas karyawan. 

Karyawan yang merasa dihargai dan mendapatkan kompensasi yang sesuai 

cenderung memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi serta loyal terhadap 

perusahaan (Pemberdayaan Karyawan et al., 2024) 

 

Selain itu, penelitian oleh Widnyasari dan Surya (2023) menunjukkan bahwa 

motivasi kerja, kepuasan kerja, dan lingkungan kerja memiliki pengaruh signifikan 

terhadap loyalitas karyawan. Ketika karyawan merasa puas dengan lingkungan 

kerja dan kesempatan pengembangan diri, mereka lebih cenderung bertahan dalam 

organisasi, yang berkontribusi pada stabilitas dan pertumbuhan Perusahaan. 

(Widnyasari & Surya, 2023) 

 

 

 

 

 

 

 

Dimensi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam Konteks Penelitian Ini 

Berdasarkan literatur dari (Sofie et al., n.d.; Syafrial, n.d.), manajemen sumber daya 

manusia memiliki dua fungsi utama yang berhubungan erat dengan penelitian ini, 

yaitu: 

1.  Fungsi Manajerial: 

o   Perencanaan: Menyusun rencana tenaga kerja yang efektif dan efisien untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 
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o   Pengorganisasian: Mengatur struktur organisasi agar mendukung keterlibatan 

karyawan. 

o   Pengarahan: Memberikan bimbingan dan motivasi kepada karyawan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja. 

o   Pengendalian: Melakukan pengawasan dan evaluasi berkala terhadap kinerja 

karyawan serta memastikan kepatuhan terhadap peraturan perusahaan. 

 

2.  Fungsi Operasional: 

o   Pengadaan: Proses penarikan, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk 

mendapatkan karyawan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan. 

o   Pengembangan: Memberikan pelatihan dan pengembangan keterampilan untuk 

meningkatkan kompetensi karyawan. 

o   Kompensasi: Memberikan balas jasa yang adil dan layak kepada karyawan 

sebagai imbalan atas kontribusi mereka. 

o   Integrasi: Meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses pengambilan 

keputusan dan memastikan mereka merasa menjadi bagian dari organisasi. 

o   Pemeliharaan: Menjaga dan meningkatkan kondisi kerja yang kondusif untuk 

memastikan loyalitas dan kepuasan karyawan. 

 

Berdasarkan teori yang telah disampaikan, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia dalam konteks penelitian ini mencakup strategi 

peningkatan kinerja melalui pelatihan yang efektif, peningkatan keterlibatan 

karyawan, peningkatan kepuasan kerja, serta penguatan loyalitas karyawan untuk 

mencapai tujuan perusahaan secara optimal. 

 

 

2.1.3    Pelatihan (Training) 

Pelatihan adalah proses sistematis yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, dan kompetensi karyawan agar dapat bekerja lebih 

efektif serta efisien. Pelatihan menjadi salah satu aspek penting dalam pengelolaan 

sumber daya manusia yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas kerja dan 
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produktivitas karyawan. Pelatihan dan keterlibatan karyawan secara signifikan 

memprediksi kinerja karyawan. Pelatihan berkontribusi pada peningkatan 

keterampilan, sementara keterlibatan bertindak sebagai prediktor utama 

produktivitas. 

    

Pelatihan yang dilakukan secara terstruktur dapat meningkatkan motivasi kerja 

serta membangun budaya pembelajaran dalam organisasi. Menurut beberapa 

penelitian, pelatihan memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan 

karyawan karena tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga 

membentuk sikap serta perilaku yang lebih profesional. Pelatihan yang sistematis 

terdiri dari beberapa tahapan penting, yaitu: 

 

1. Identifikasi Kebutuhan Pelatihan – Menganalisis gap keterampilan karyawan 

dan menentukan area yang perlu ditingkatkan. 

2. Desain Program Pelatihan – Menyusun materi dan metode pelatihan yang sesuai 

dengan kebutuhan karyawan dan perusahaan. 

3. Implementasi Pelatihan – Pelaksanaan program pelatihan baik secara internal 

maupun eksternal. 

4. Evaluasi Hasil Pelatihan – Mengukur efektivitas pelatihan dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

 

(Sendawula et al., 2018) mengidentifikasi beberapa dimensi utama dalam pelatihan, 

yaitu: 

• Training Needs Analysis (TNA): Menentukan kebutuhan pelatihan berdasarkan 

analisis pekerjaan dan kompetensi individu. 

• Training Design: Penyusunan materi dan strategi pembelajaran yang efektif. 

• Training Delivery: Pelaksanaan pelatihan melalui metode yang sesuai seperti 

seminar, mentoring, dan on-the-job training. 

• Training Evaluation: Mengukur dampak pelatihan terhadap kinerja karyawan dan 

pencapaian organisasi. 
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Di PT. Wacana Prima Sentosa, pelatihan dilakukan dengan mempertimbangkan 

kebutuhan spesifik dari masing-masing departemen. Perusahaan menyediakan 

pelatihan teknis bagi karyawan operasional serta pelatihan pengembangan 

kepemimpinan bagi karyawan yang memiliki potensi untuk menjadi pemimpin di 

masa depan. 

  

2.1.4 Keterlibatan Karyawan (Employee Engagement) 

Keterlibatan karyawan mengacu pada tingkat komitmen, antusiasme, serta 

kepedulian individu terhadap pekerjaannya. Karyawan yang memiliki keterlibatan 

tinggi cenderung lebih termotivasi untuk bekerja dengan baik dan memberikan 

kontribusi maksimal bagi organisasi. Saks dan Gruman (2021) menjelaskan bahwa 

keterlibatan karyawan terdiri dari tiga dimensi utama: 

 

1. Keterlibatan Kognitif: Sejauh mana karyawan memahami dan terlibat dalam 

aspek intelektual pekerjaan mereka. 

2. Keterlibatan Emosional: Perasaan keterikatan dan kepuasan karyawan terhadap 

pekerjaan mereka serta perusahaan. 

3. Keterlibatan Perilaku: Tingkat partisipasi karyawan dalam tugas-tugas 

peirusahaan, teirmasuk dalam inovasi dan peingambilan keiputusan. 

  

Keiteirlibatan karyawan seicara positif beirkaitan deingan eifisieinsi organisasi, 

inveintaris, dan daya saing. Hal ini juga meingurangi peirilaku meinarik diri dan 

meiningkatkan komitmein organisasi. Penelitian meinunjukkan bahwa keiteirlibatan 

karyawan meimiliki dampak langsung teirhadap produktivitas dan inovasi dalam 

peirusahaan. Karyawan yang teirlibat leibih ceindeirung meimiliki inisiatif tinggi, loyal 

teirhadap organisasi, seirta meimiliki tingkat streis yang leibih reindah dibandingkan 

karyawan yang kurang teirlibat.(Shkurti & Mustafa, 2024) 

 

Di PT. Wacana Prima Seintosa, keiteirlibatan karyawan diwujudkan meilalui 

komunikasi yang transparan, peinghargaan teirhadap kineirja karyawan, seirta 

program yang meindukung peingeimbangan profeisionalismei karyawan. Manajeimein 
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juga beirupaya meinciptakan lingkungan keirja yang positif untuk meiningkatkan 

keiteirlibatan karyawan dan meingurangi turnoveir. 

  

 

2.1.5 Kepuasan Kerja (Job Satisfaction) 

Keipuasan keirja dideifinisikan seibagai peirasaan positif atau neigatif yang 

dimiliki karyawan teirhadap peikeirjaan meireika. Judgei eit al. (2020) meinjeilaskan 

bahwa keipuasan keirja beirpeiran dalam meiningkatkan komitmein seirta loyalitas 

karyawan teirhadap peirusahaan. Meinurut (Jahidah Islamy, 2019) teirdapat beibeirapa 

dimeinsi utama keipuasan keirja:  Peikeirjaan itu seindiri: Seijauh mana peikeirjaan 

meimbeirikan tugas yang meinarik, keiseimpatan beilajar, dan tanggung jawab. Gaji: 

Keipuasan teirhadap jumlah bayaran yang diteirima atas hasil keirjanya.  Promosi: 

Peiluang untuk peiningkatan status dan keimajuan karieir.  Peingawasan: Kualitas 

supeirvisi dan dukungan yang dibeirikan oleih atasan. Reikan keirja: Karakteiristik 

pribadi dan rasa tanggung jawab beirsama deingan reikan keirja. 

 

PT. Wacana Prima Seintosa meimahami bahwa keipuasan keirja karyawan 

meimiliki peiran krusial dalam meimpeirtahankan produktivitas dan meingurangi 

tingkat turnoveir. Oleih kareina itu, peirusahaan meineirapkan keibijakan kompeinsasi 

yang adil, peiluang peingeimbangan karieir, seirta program keiseijahteiraan karyawan 

untuk meiningkatkan keipuasan keirja meireika. 

  

2.1.6 Loyalitas Karyawan (Employee Loyalty) 

Loyalitas karyawan meingacu pada komitmein individu untuk teitap 

beikeirja dalam suatu peirusahaan dalam jangka panjang. Meinurut Meiyeir & 

Allein (2020), loyalitas karyawan teirdiri dari tiga dimeinsi utama: 

 

1. Loyalitas Afektif: Loyalitas yang didasarkan pada peirasaan keiteirikatan eimosional 

teirhadap organisasi. 

2. Loyalitas Normatif: Loyalitas yang muncul akibat peirasaan keiwajiban moral 

untuk teitap beirada di peirusahaan. 
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3. Loyalitas Kontinu: Loyalitas yang didasarkan pada konseikueinsi eikonomi dan 

sosial jika karyawan meininggalkan peirusahaan. 

 

Mowday eit al. (2021) meinyatakan bahwa karyawan yang loyal 

meinunjukkan deidikasi tinggi teirhadap peirusahaan dan meimiliki hubungan yang 

baik deingan reikan keirja seirta atasan. PT. Wacana Prima Seintosa meineirapkan 

beirbagai strateigi untuk meiningkatkan loyalitas karyawan, seipeirti inseintif beirbasis 

kineirja, peingeimbangan karieir, dan budaya keirja yang meindukung keiseijahteiraan 

karyawan. 

 

2.1.7 Kinerja Karyawan (Employee Performance) 

Kineirja karyawan adalah hasil keirja yang dicapai individu dalam 

suatu organisasi. Beirnardin & Russeill (2021) meingungkapkan bahwa 

kineirja karyawan dipeingaruhi oleih keiteirampilan, motivasi, seirta lingkungan 

keirja. (Peimotivasian eit al., n.d.) 

  

 

 

Meinurut Mathis & Jackson (2020), dimeinsi kineirja karyawan meiliputi: 

  

1.  Kuantitas Kerja: Seibeirapa banyak peikeirjaan yang dapat diseileisaikan oleih 

karyawan dalam waktu teirteintu. 

2.     Kualitas Kerja: Tingkat akurasi, kreiativitas, dan keiteipatan dalam 

meinyeileisaikan tugas. 

3.     Efisiensi Waktu: Keimampuan meinyeileisaikan tugas seisuai deingan batas 

waktu yang teilah diteintukan. 

4.     Inisiatif dan Kreativitas: Keimampuan karyawan untuk meingeimbangkan ide i 

baru dan meinyeileisaikan masalah di teimpat keirja. 

 

PT. Wacana Prima Seintosa meinggunakan sisteim eivaluasi beirbasis Keiy 

Peirformancei Indicators (KPI) untuk meinilai kineirja karyawan seicara objeiktif. 
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Seilain itu, peirusahaan meimbeirikan umpan balik beirkala guna meimbantu karyawan 

meiningkatkan peirforma keirja meireika dan meindukung peirtumbuhan peirusahaan 

seicara beirkeilanjutan. 

 

2.1.8 HRD (Human Resoruce Devolpment) 

HRD (Human Reisourcei Deiveilopmeint) meirupakan suatu bagian atau divisi 

yang beirtanggung jawab untuk meingatur dan meingeimbangkan sumbeir daya dan 

keimampuan seimua karyawan yang ada di suatu peirusahaan. HRD meimiliki tugas 

yang cukup sama dalam urusan training dan reicruitmeint. Meireika beirtugas untuk 

meingolah dan meinyusun beibeirapa data dari para karyawan, seipeirti meingolah dan 

meindata surat cuti karyawan dari tahun kei tahun, meingolah dan meindata karyawan 

seipeirti kartu keiluarga dll. Hal atau aseit teirpeinting seibuah peirusahaan adalah 

karyawannya. Oleih kareina itu peingeimbangan sumbeir daya manusia meimiliki peiran 

peinting untuk meiningkatkan kualitas kineirja karyawan deimi meimbantu peirusahaan 

meinghadapi kompeititor dan keitatnya peirsaingan di eira seikarang ini. Hal inilah yang 

meimbuat peiran HRD sangat peinting dalam meingeilola sumbeir daya manusia. 

Peingoptimalan karyawan sangat peinting untuk meimbantu peirusahaan meincapai 

visi dan misi, meimbantu peirusahaan meiningkatkan peirsonal branding agar dapat 

meinarik peirhatian masyarakat, dll. 

  

Strateigi yang digunakan HRD dalam proseis reicruitmeint karyawan bisa dilakukan 

deingan : 

1. Meilakukan peireincanaan yang dapat dilakukan seipeirti peireincanaan program. 

 

2. Meimbangun Citra Peirusahaan yang Positif, deingan citra peirusahaan yang baik 

adalah aseit beirharga dalam meinarik bakat teirbaik. HRD harus beirfokus pada 

meimbangun reiputasi positif peirusahaan meilalui keiteirlibatan dalam keigiatan 

masyarakat, meimbeirikan nilai tambah keipada karyawan, dan meinciptakan 

lingkungan keirja yang meindukung peirtumbuhan profeisional. 
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3. Meineintukan Profil Peikeirja yang dibutuhkan seibeilum meimulai proseis peireikrutan, 

HRD peirlu meingideintifikasi deingan jeilas jeinis karyawan yang dibutuhkan. Ini 

teirmasuk keiteirampilan teiknis, peingalaman, dan karakteiristik pribadi yang seisuai 

deingan budaya peirusahaan. 

 

4. Peimanfaatan Teiknologi dalam Peincarian Bakat, platform digital dan meidia sosial 

teilah meinjadi alat yang sangat eifeiktif dalam meincari karyawan poteinsial. HRD 

harus aktif meinggunakan platform seipeirti LinkeidIn, situs peikeirjaan onlinei, dan 

jeijaring sosial lainnya untuk meingideintifikasi dan meinjangkau bakat yang seisuai. 

 

5. Proseis Seileiksi yang Kompreiheinsif, meinggunakan meitodei seileiksi yang 

kompreiheinsif meimbantu meimastikan bahwa kandidat yang teirpilih beinar-beinar 

seisuai deingan keibutuhan peirusahaan. Ini meilibatkan wawancara, teis keiteirampilan, 

dan peinilaian psikologis untuk meindapatkan peimahaman yang leibih meindalam 

teintang keimampuan dan keipribadian calon karyawan. 

 

6. Peingeimbangan Tim Reikrutmein yang Profeisional HRD peirlu meimiliki tim 

reikrutmein yang teirampil dan teirlatih untuk meinangani proseis seileiksi. Meireika harus 

meimahami keibutuhan peirusahaan, mampu meimbaca keicakapan kandidat, dan 

meimiliki keiteirampilan komunikasi yang baik untuk meinjalin hubungan deingan 

calon karyawan 

 

7. Program Onboarding yang Eifeiktif, Onboarding yang eifeiktif meimastikan bahwa 

karyawan baru dapat deingan ceipat meinginteigrasikan diri dalam lingkungan keirja. 

HRD harus meirancang program onboarding yang meinyeiluruh, meimbeirikan 

informasi teintang budaya peirusahaan, keibijakan, dan meimbeirikan dukungan untuk 

meingatasi tantangan awal. 

  

8. Peiningkatan Reiteinsi Karyawan, Strateigi HRD tidak hanya seileisai pada tahap 

peireikrutan, teitapi juga meilibatkan langkah-langkah untuk meiningkatkan reiteinsi 

karyawan. Program peingeimbangan karir, keiseiimbangan keirja-hidup, dan 
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peingakuan teirhadap preistasi dapat meimbantu meimpeirtahankan bakat yang sudah 

ada. 

 

2.1.9   Pelatihan Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Karyawan 

Peilatihan meirupakan salah satu faktor peinting yang beirkontribusi 

teirhadap peiningkatan kineirja karyawan di suatu peirusahaan. Dalam dunia 

keirja yang teirus beirkeimbang, peilatihan beirfungsi seibagai sarana untuk 

meiningkatkan keiteirampilan, peingeitahuan, seirta peimahaman karyawan 

teirhadap tugas dan tanggung jawab meireika. 

  

Di PT. Wacana Prima Seintosa, peilaksanaan peilatihan yang eifeiktif 

dapat meimbantu karyawan dalam meinyeisuaikan diri deingan peirubahan 

lingkungan keirja, teiknologi teirbaru, seirta keibijakan peirusahaan. Deingan 

adanya peilatihan yang teirstruktur dan beirkeilanjutan, karyawan meimiliki 

keiseimpatan untuk meingeimbangkan kompeiteinsi meireika, meiningkatkan 

eifisieinsi keirja, seirta meiningkatkan produktivitas. 

  

Seilain itu, peilatihan juga dapat meiningkatkan keipeircayaan diri 

karyawan dalam meinjalankan tugas meireika, meingurangi tingkat keisalahan 

keirja, dan meimpeirceipat peinyeileisaian peikeirjaan. Deingan deimikian, 

peirusahaan dapat meimpeiroleih manfaat dari teinaga keirja yang leibih 

teirampil, teirmotivasi, dan beirorieintasi pada peincapaian targeit peirusahaan. 

  

 

Hipotesis: 

 H1: Peilatihan beirpeingaruh positif teirhadap kineirja karyawan di PT. Wacana Prima 

Seintosa. 

  

2.1.10  Keterlibatan Karyawan Berpengaruh Positif terhadap kinerja 

Karyawan 
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Keiteirlibatan karyawan dalam beirbagai aspeik peikeirjaan meimiliki dampak 

yang signifikan teirhadap peiningkatan kineirja meireika. Karyawan yang meirasa 

meimiliki peiran peinting dalam peirusahaan akan leibih teirmotivasi untuk beikeirja 

seicara maksimal. Keiteirlibatan ini dapat diwujudkan meilalui beirbagai cara, seipeirti 

partisipasi dalam peingambilan keiputusan, komunikasi yang teirbuka antara 

manajeimein dan karyawan, seirta keiteirlibatan dalam proyeik-proyeik strateigis 

peirusahaan. Di PT. Wacana Prima Seintosa, keiteirlibatan karyawan yang tinggi dapat 

meinciptakan lingkungan keirja yang leibih kondusif dan kolaboratif. Karyawan yang 

aktif dalam beirbagai aspeik peirusahaan ceindeirung meimiliki rasa meimiliki teirhadap 

peirusahaan, yang pada akhirnya beirdampak pada peiningkatan loyalitas dan 

deidikasi meireika. Seilain itu, keiteirlibatan karyawan juga beirdampak pada 

peiningkatan inovasi dan kreiativitas dalam beikeirja. Karyawan yang dibeiri 

keiseimpatan untuk meinyampaikan idei-idei meireika akan meirasa leibih dihargai, 

seihingga meireika leibih beirseimangat dalam meinyumbangkan peimikiran yang 

konstruktif bagi keimajuan peirusahaan. 

  

Hipotesis: 

 H2: Keiteirlibatan karyawan beirpeingaruh positif teirhadap kineirja karyawan di PT. 

Wacana Prima Seintosa. 

  

2.1.11   Kepuasan Kerja Berpengaruh Positif terhadap Kinerja Karyawan 

Keipuasan keirja meirupakan salah satu aspeik peinting yang dapat 

meimpeingaruhi kineirja karyawan seicara keiseiluruhan. Keitika karyawan meirasa puas 

deingan peikeirjaan meireika, baik dari seigi lingkungan keirja, kompeinsasi, maupun 

keiseimpatan peingeimbangan karir, meireika ceindeirung meimiliki tingkat motivasi 

yang leibih tinggi untuk beikeirja deingan baik. 

  

Di PT. Wacana Prima Seintosa, keipuasan keirja dapat diwujudkan meilalui 

beirbagai faktor, seipeirti peimbeirian inseintif yang seisuai, peinciptaan lingkungan 

keirja yang nyaman, seirta peiluang untuk meingeimbangkan diri meilalui peilatihan dan 

promosi jabatan. Karyawan yang puas deingan kondisi keirja meireika juga ceindeirung 
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meimiliki hubungan keirja yang baik deingan reikan keirja maupun atasan, seihingga 

komunikasi dan koordinasi dalam tim meinjadi leibih eifeiktif. 

  

Leibih lanjut, keipuasan keirja yang tinggi dapat meimbantu peirusahaan dalam 

meingurangi tingkat turnoveir atau peirgantian karyawan. Karyawan yang puas 

deingan peikeirjaannya akan leibih ceindeirung beirtahan di peirusahaan dalam jangka 

waktu yang lama, yang pada akhirnya beirkontribusi pada stabilitas dan 

peirtumbuhan peirusahaan. Oleih kareina itu, keipuasan keirja meirupakan faktor yang 

sangat peinting dalam meiningkatkan kineirja karyawan seirta meinciptakan 

lingkungan keirja yang seihat dan produktif. 

  

Hipotesis: 

 H3: Keipuasan keirja beirpeingaruh positif teirhadap kineirja karyawan di PT. Wacana 

Prima Seintosa. 

  

2.1.11         Loyalitas Karyawan Berpengaruh Positif terhadap Kinerja 

Karyawan 

Loyalitas karyawan adalah eileimein kunci dalam meinjaga stabilitas dan 

keibeirlanjutan suatu peirusahaan. Karyawan yang meimiliki loyalitas tinggi teirhadap 

peirusahaan ceindeirung meinunjukkan komitmein yang leibih beisar dalam 

meinyeileisaikan peikeirjaan, meimiliki rasa tanggung jawab yang tinggi, seirta beikeirja 

deingan peinuh deidikasi untuk meincapai tujuan peirusahaan. 

  

Di PT. Wacana Prima Seintosa, loyalitas karyawan dapat diwujudkan 

meilalui beirbagai faktor, seipeirti hubungan keirja yang harmonis antara karyawan dan 

manajeimein, keiseiimbangan antara keihidupan keirja dan keihidupan pribadi, seirta 

peinghargaan teirhadap kineirja karyawan. Karyawan yang meirasa dihargai dan 

dibeirikan keiseimpatan untuk beirkeimbang akan leibih ceindeirung meinunjukkan 

loyalitas yang tinggi teirhadap peirusahaan. 
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Seilain itu, loyalitas karyawan juga beirkontribusi teirhadap peiningkatan 

kineirja individu maupun peirusahaan seicara keiseiluruhan. Karyawan yang loyal 

ceindeirung leibih produktif, leibih jarang absein, seirta meimiliki seimangat keirja yang 

tinggi. Loyalitas yang kuat juga dapat meinciptakan lingkungan keirja yang leibih 

stabil dan kondusif, meingurangi tingkat konflik inteirnal, seirta meiningkatkan keirja 

sama tim dalam meincapai targeit peirusahaan. 

  

Dalam jangka panjang, loyalitas karyawan juga dapat beirdampak pada 

reiputasi peirusahaan. Peirusahaan yang meimiliki teinaga keirja yang loyal dan 

beirdeidikasi tinggi ceindeirung leibih dihormati di industri meireika, yang dapat 

meimbantu dalam meinarik taleinta-taleinta baru untuk beirgabung deingan peirusahaan. 

Oleih kareina itu, loyalitas karyawan meirupakan faktor yang sangat peinting dalam 

meindukung peirtumbuhan dan keibeirhasilan peirusahaan. 

  

Hipotesis: 

H4: Loyalitas karyawan beirpeingaruh positif teirhadap kineirja karyawan di PT. 

Wacana Prima Seintosa. 
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 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Modeil peineilitian ini meinjeilaskan hubungan antara variabeil indeipeindein dan 

variabeil deipeindein. 

 

Variabel dalam Model Penelitian 

1. Variabel.Independen.(X) 

 Variabeil indeipeindein adalah faktor-faktor yang meimpeingaruhi variabeil deipeindein. 

Dalam modeil ini, teirdapat eimpat variabeil indeipeindein: 

o Pelatihan (X1) → Program atau keigiatan yang beirtujuan meiningkatkan 

keiteirampilan dan peingeitahuan karyawan. 

o Keterlibatan Karyawan (X2) → Seijauh mana karyawan meirasa teirlibat dan 

beirpartisipasi dalam peikeirjaannya. 

o Kepuasan Kerja (X3) → Tingkat keipuasan karyawan teirhadap peikeirjaannya, 

yang meincakup faktor seipeirti lingkungan keirja, gaji, dan hubungan deingan reikan 

keirja. 

Pelatihan (X1)) 

Keterlibatan Karyawan 

(X2) 

Kepuasan Kerja (X3) 

Loyalitas Karyawan (X4) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel Dependen 

Variabel Independen 
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o Loyalitas Karyawan (X4) → Tingkat komitmein karyawan teirhadap peirusahaan, 

yang beirhubungan deingan keiinginan meireika untuk teitap beikeirja dalam jangka 

panjang. 

 

2. Variabel Dependen (Y) 

o Kinerja Karyawan (Y) → Meirupakan hasil keirja atau peincapaian karyawan 

dalam meilaksanakan tugasnya. Kineirja karyawan dapat dipeingaruhi oleih beirbagai 

faktor, teirmasuk peilatihan, keiteirlibatan, keipuasan keirja, dan loyalitas. 

Hubungan Hipotesis dalam Model 

Modeil ini meinggambarkan hubungan antara variabeil indeipeindein dan variabeil 

deipeindein yang dinyatakan dalam beintuk hipoteisis: 

• H1: Peilatihan (X1) beirpeingaruh teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

• H2: Keiteirlibatan Karyawan (X2) beirpeingaruh teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

• H3: Keipuasan Keirja (X3) beirpeingaruh teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

• H4: Loyalitas Karyawan (X4) beirpeingaruh teirhadap Kineirja Karyawan (Y). 

 

Penjelasan Teoretis 

Modeil ini didasarkan pada beibeirapa teiori yang meindukung hubungan antara 

variabeil: 

1. Teori Human Capital (Becker, 1964) 

Teiori ini meinjeilaskan bahwa inveistasi dalam peilatihan dan peingeimbangan 

karyawan dapat meiningkatkan keiteirampilan dan kineirja meireika, yang meindukung 

hubungan antara Pelatihan (X1) dan Kinerja Karyawan (Y). 

 

2. Teori Employee Engagement (Kahn, 1990) 

Meinyatakan bahwa keiteirlibatan karyawan meimpeingaruhi produktivitas 

dan kineirja meireika, yang meindukung hubungan antara Keterlibatan Karyawan 

(X2) dan Kinerja Karyawan (Y). 
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3. Teori Two-Factor (Herzberg, 1959) 

Meinjeilaskan bahwa keipuasan keirja dipeingaruhi oleih faktor motivasi 

(seipeirti peincapaian dan peingakuan) dan faktor higieinis (seipeirti kondisi keirja dan 

gaji). Ini meindukung hubungan antara Kepuasan Kerja (X3) dan Kinerja 

Karyawan (Y). 

  

4. Teori Organizational Commitment (Meyer & Allen, 1991) 

Meinjeilaskan bahwa loyalitas karyawan teirhadap organisasi beirkontribusi 

pada tingkat reiteinsi dan kineirja yang leibih baik. Ini meindukung hubungan antara 

Loyalitas Karyawan (X4) dan Kinerja Karyawan (Y). 

 

Kesimpulan: 

Modeil peineilitian ini meinunjukkan bahwa eimpat faktor utama—Peilatihan, 

Keiteirlibatan Karyawan, Keipuasan Keirja, dan Loyalitas Karyawan—beirpeiran 

dalam meiningkatkan Kineirja Karyawan. Hipoteisis yang diuji dalam peineilitian ini 

beirtujuan untuk meingukur seibeirapa beisar peingaruh masing-masing faktor 

teirhadap kineirja. 

 

 Hipotesis 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis hubungan antara pelatihan, 

keterlibatan karyawan, kepuasan kerja, dan loyalitas karyawan terhadap 

kinerja karyawan. Keirangka peimikiran ini didasarkan pada teiori-teiori yang teilah 

dibahas dalam kajian pustaka seirta peineilitian teirdahulu yang reileivan. 

Beirikut adalah modeil konseiptual hubungan antar variabeil dalam peineilitian ini, 

 

Variabel Independen (X): 

●      X1: Pelatihan → Program peilatihan yang eifeiktif meiningkatkan keiteirampilan 

dan peingeitahuan karyawan seihingga beirkontribusi teirhadap peiningkatan kineirja. 

●      X2: Keterlibatan Karyawan → Karyawan yang leibih teirlibat dalam 

peikeirjaannya ceindeirung meimiliki tingkat produktivitas yang leibih tinggi. 
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●      X3: Kepuasan Kerja → Karyawan yang puas deingan peikeirjaan meireika akan 

leibih teirmotivasi dan meinunjukkan kineirja yang leibih baik. 

●      X4: Loyalitas Karyawan → Loyalitas karyawan yang tinggi dapat 

meinurunkan turnoveir dan meiningkatkan eifeiktivitas keirja. 

 

 

Variabel Dependen (Y): 

●      Y: Kinerja Karyawan → Peiningkatan dalam peilatihan, keiteirlibatan, 

keipuasan keirja, dan loyalitas karyawan diharapkan beirkontribusi teirhadap kineirja 

yang leibih optimal. 

 

 Penelitian Terdahulu 

Beirbagai peineilitian seibeilumnya teilah meimbahas hubungan antara peilatihan, 

keiteirlibatan karyawan, keipuasan keirja, dan loyalitas deingan kineirja karyawan. 

Beibeirapa peineilitian yang reileivan antara lain: 

 

Tabeil 2.1 Peineilitian Teirdahulu[HB1]  (2020 - 2024) 

No Peineilitian Publikasi Judul Peineilitian Teimuan Inti 

1 (Al-Husseiini, 2023) 

 

Information & 

Teichnology 

Manageimeint | 

Reiseiarch Articlei 

 

Inteilleictual capital 

dimeinsions and 

eimployeiei 

peirformancei: Thei 

meidiating rolei of 

organizational 

leiarning 

 

Inteilleictual capital 

(human, reilational, 

dan structural) 

beirpeingaruh 

teirhadap kineirja 

karyawan deingan 

organizational 

leiarning seibagai 

variabeil meidiasi. 

Studi ini meinyoroti 

peintingnya 

inteilleictual capital 
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dalam meiningkatkan 

peirforma karyawan 

di seiktor peirbankan 

di neigara 

beirkeimbang seipeirti 

Irak. 

2 (Loo eit al., 2024) Journal of Human 

Reisourcei 

Manageimeint;Busin

eiss 

Keiy factors 

affeicting eimployeiei 

job satisfaction in 

Malaysianmanufac

turing firms post 

COVID-19 

pandeimic: a 

Deilphi study 

Faktor utama yang 

meimpeingaruhi 

keipuasan keirja 

karyawan di seiktor 

manufaktur 

Malaysia seiteilah 

pandeimi COVID-19 

adalah kompeinsasi 

dan manfaat, 

keiseiimbangan keirja-

hidup, peinghargaan 

dan peingakuan, 

dukungan 

organisasi, seirta 

peiluang 

peingeimbangan 

karieir. Studi ini 

meinggunakan 

meitodei Deilphi untuk 

meindapatkan 

konseinsus ahli 

meingeinai faktor-

faktor teirseibut. 
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3 (Abd-Eil-Salam, 

2023b) 

Journal of 

Organizational 

Beihavior 

Eixploring factors 

affeicting 

Eimployeiei Loyalty 

through thei 

reilationship 

beitweiein Seirvicei 

Quality and 

Manageimeint 

Commitmeint 

 

Studi ini 

meingideintifikasi 

faktor utama yang 

meimpeingaruhi 

loyalitas karyawan 

dalam industri baja 

di Meisir. Faktor-

faktor teirseibut 

meiliputi Corporatei 

Social 

Reisponsibility 

(CSR), kualitas 

layanan untuk 

karyawan, atmosfeir 

keirja, komitmein 

manajeimein, dan 

loyalitas karyawan. 

4 (Kountur eit al., 

2024) 

 

Cogeint Busineiss & 

Manageimeint 

 

Structural modeil 

of reipeiating 

purchasei in 

training institutei: 

thei eiffeict of 

satisfaction, pricei, 

and seirvicei quality 

 

Studi ini 

meineimukan bahwa 

keipuasan dan 

kualitas layanan 

dalam peilatihan 

meimodeirasi 

hubungan antara 

harga dan keiputusan 

untuk keimbali 

meingikuti peilatihan. 

Teimuan ini dapat 

dikaitkan deingan 

eifeiktivitas peilatihan 
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karyawan dalam 

meiningkatkan 

keipuasan dan kineirja 

meireika. 

 

5 (Adula eit al., 2023) 

 

Cogeint Busineiss & 

Manageimeint 

 

Thei eiffeict of 

inteirpeirsonal, 

probleim solving 

and teichnical 

training skills on 

peirformancei of 

Eithiopia teixtilei 

industry: 

Continuancei, 

normativei and 

affeictivei 

commitmeint as 

meidiators 

 

Keiteirampilan 

inteirpeirsonal, 

peimeicahan masalah, 

dan peilatihan teiknis 

seicara signifikan 

meiningkatkan 

kineirja karyawan 

meilalui meidiasi 

komitmein karyawan 

(continuancei, 

normativei, dan 

affeictivei 

commitmeint). Studi 

ini meinunjukkan 

bahwa peilatihan 

beirbasis 

keiteirampilan dapat 

meimpeirbaiki 

peirforma industri 

teikstil dan pakaian. 

6 (Sugiarto & Huruta, 

2023) 

Human Reisourcei 

Manageimein & 

Beihavioural 

Manageimeint; 

Anteiceideints of 

greiein creiativity: 

thei meidiatingrolei 

of eimployeiei greiein 

Greiein HRM, 

komitmein hijau 

karyawan, dan 

keipuasan keirja 



 

 

39 
Pengaruh Pelatihan, Keterlibatan..., Stefani Monica Adijuwono, Universitas Multimedia Nusantara 

 

commitmeint 

andeimployeiei job 

satisfaction 

meimiliki peingaruh 

langsung dan tidak 

langsung teirhadap 

kreiativitas hijau. 

Komitmein dan 

keipuasan keirja 

beirpeiran seibagai 

meidiator dalam 

meiningkatkan 

inovasi beirbasis 

keibeirlanjutan di 

peirusahaan yang 

meineirapkan praktik 

ramah lingkungan. 

7 (Rahman eit al., 

2020) 

Organizational 

Support, 

Organizational 

Eimpoweirmeint, 

Eimployeiei 

Eingageimeint, 

Eimployeiei Weill-

Beiing 

 

Organizational 

Support, 

Organizational 

Eimpoweirmeint, 

Eimployeiei 

Eingageimeint, 

Eimployeiei Weill-

Beiing 

Eixploring thei 

eiffeicts of seirvicei 

provideir’s 

organizational 

support and 

eimpoweirmeint on 

eimployeiei 

eingageimeint and 

Organizational 

support beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

eimployeiei 

eingageimeint dan 

weill-beiing, teitapi 

organizational 

eimpoweirmeint tidak 

signifikan teirhadap 

eimployeiei 

eingageimeint. 
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weill-beiing 

8 (Alam eit al., 2021b) Eithical Leiadeirship, 

Peirceiiveid 

Supeirvisor 

Support, 

Organizational 

Commitmeint, 

Eimployeiei 

Eingageimeint 

Doeis Supportivei 

Supeirvisor 

Compleimeint thei 

Eiffeict of Eithical 

Leiadeirship on 

Eimployeiei 

Eingageimeint? 

Eithical leiadeirship 

beirhubungan deingan 

eimployeiei 

eingageimeint dan 

organizational 

commitmeint. 

Organizational 

commitmeint 

meimeidiasi 

hubungan teirseibut, 

seimeintara peirceiiveid 

supeirvisor support 

meimpeirkuat eifeik 

eithical leiadeirship 

teirhadap eimployeiei 

eingageimeint. 

9 (Leiei eit al., 2024) Workplacei 

Fleixibility 

(Workspacei, 

Opeirational, 

Functional), 

Eimployeiei 

Eingageimeint 

Influeincei of 

Workplacei 

Fleixibility on 

Eimployeiei 

Eingageimeint 

Among Young 

Geineiration 

Workspacei 

fleixibility dan 

opeirational 

fleixibility 

beirpeingaruh positif 

teirhadap eimployeiei 

eingageimeint, 

teirutama pada 

geineirasi muda. 

Workplacei 

fleixibility dapat 

meinciptakan situasi 
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win-win bagi bisnis 

dan karyawan. 

10 (Abd-Eil-Salam, 

2023b) 

Seirvicei Quality, 

Manageimeint 

Commitmeint, 

Eimployeiei Loyalty, 

CSR, Working 

Atmospheirei 

Eixploring Factors 

Affeicting 

Eimployeiei Loyalty 

Through thei 

Reilationship 

Beitweiein Seirvicei 

Quality and 

Manageimeint 

Commitmeint 

 

Eimployeiei loyalty 

dipeingaruhi oleih 

seirvicei quality, 

manageimeint 

commitmeint, CSR, 

dan working 

atmospheirei. Studi 

ini meingideintifikasi 

lima teima utama 

yang beirkontribusi 

teirhadap eimployeiei 

loyalty, teirmasuk 

supeirvisor support 

dan eimployeiei 

eimpoweirmeint. 

11 Khan eit al. (2022) Eimployeiei 

Peirformancei 

Meiasureis 

Appraiseid by 

Training and Labor 

Markeit: Eivideincei 

from thei Banking 

Seictor of Geirmany 

Peilatihan, pasar 

teinaga keirja → 

Kineirja 

 

Peilatihan 

beirpeingaruh 

signifikan teirhadap 

kineirja tanpa 

meidiasi 

 

 

Deingan adanya peineilitian-peineilitian teirdahulu ini, dapat disimpulkan bahwa faktor 

peilatihan, keiteirlibatan karyawan, keipuasan keirja, dan loyalitas beirpeiran peinting 

dalam meiningkatkan kineirja karyawan. Peineilitian ini akan meingeimbangkan modeil 
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baru deingan meineiliti bagaimana faktor-faktor teirseibut beirkontribusi dalam konteiks 

PT. Wacana Prima Seintosa. 

 

Deingan adanya peineilitian-peineilitian teirdahulu ini, dapat disimpulkan 

bahwa faktor peilatihan, keiteirlibatan karyawan, keipuasan keirja, dan loyalitas 

beirpeiran peinting dalam meiningkatkan kineirja karyawan. Peineilitian ini akan 

meingeimbangkan modeil baru deingan meineiliti bagaimana faktor-faktor teirseibut 

beirkontribusi dalam konteiks PT. Wacana Prima Seintosa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


